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Buka Rumah. Buka Buku Baru

Teater Garasi/Garasi Performance Institute
mengawali tahun 2015 dengan menggelar
diskusi buku Bertukar Tangkap dengan
Lepas; Sesilangan dan Lintasan 20 Tahun
Teater Garasi dalam Esai. Acara ini sekaligus
menandai dibukanya “Rumah Baru” Teater
Garasi di Nitiprayan 164 B Ngestiharjo
Kasihan Bantul Yogyakarta 55181. Sehabis
diskusi acara dilanjutkan dengan selamatan
bersama warga Nitiprayan sebagai bentuk
rasa syukur sekaligus mengenalkan diri
kepada warga sekitar. Acara dilanjutkan pada
malam harinya dengan mengundang rekan-
rekan seniman dari berbagai disiplin di
Yogyakarta. Dalam kesempatan ini Kelompok
Sahita dari Surakarta dan Grup Musik Sungai
tampil membuka Rumah Baru Teater
Garasi/Garasi Performance Institute.

Di rumah inilah Teater Garasi/Garasi
Performance Institute menyusun segenap
program dan aktivitasnya. Sebagaimana di
rumah terdahulu, Teater Garasi/Garasi
Performance Institute tetap membuka ruang-
ruangnya bagi publik seni maupun umum
yang ingin belajar dan berinteraksi dalam
berbagai acara dan kesempatan seperti
tercermin dalam beberapa kegiatan yang bisa
kami laporkan dari bulan Januari hingga
Maret 2015 berikutini.




Program dan Aktivitas
Teater Garasi/
Garasi Performance Institute

Diskusi Buku Bertukar Tangkap Januari-Maret 2015

dengan Lepas; Sesilangan dan
Lintasan 20 Tahun Teater Garasi
dalam Esai

Pembicara: Nirwan A. Arsuka,
Dede Pramayoza, Invani Lela
Herliana

Moderator: Naomi Srikandi

30 Januari 2015 15.30-17.30 WIB

Diskusi berlangsung pada tanggal 30 januari
2015 pukul 15.30 — 17.30 WIB di Studio
Teater Garasi/Garasi Performance Institute
dengan menghadirkan 3 orang pembicara
atau pelontar percakapan: Nirwan Ahmad
Arsuka (Jakarta), Dede Pramayoza
(Padangpanjang) dan Invani Lela Herliana
(Yogyakarta) dengan moderator Naomi
Srikandi (Teater Garasi).

Diskusi dibuka dengan tanggapan Dede
Pramayoza, seorang staf pengajar di ISI
Padangpanjang yang saat ini tengah
merampungkan studi S3-nya di Yogyakarta.
Dede mencoba melihat apa dan bagaimana
relevansi tulisan-tulisan yang terhimpun
dalam buku ini bagi perkembangan teater
khususnya dan seni pertunjukan di Indonesia
pada umumnya.

Diskusi dilanjutkan dengan pembacaan
Invani Lela Herliana, salah satu penggerak
ketjilbergerak: komunitas anak muda yang
berkomitmen pada kerja-kerja budaya yang
bersifat kolaboratif. Vani melihat dan
membandingkan pergerakan 20 tahun Teater
Garasi/Garasi Performance Institute dengan
apa yang saat ini ia lakukan bersama dengan
komunitasnya: apa yang tetap dan berubah
dengan anak-anak muda di Yogyakarta. Dan
strategi macam apakah yang mesti diambil
sekarang berkait dengan dinamika
pergerakan budaya yang melibatkan anak-
anak muda.

Dan terakhir Nirwan A. Arsuka memberikan
catatan dan amatannya selaku editor atas
sejumlah tulisan yang ada di dalam buku
Bertukar Tangkap dengan Lepas; Sesilangan
dan Lintasan 20 Tahun Teater Garasi dalam
Esai.

Diskusi dihadiri oleh 70 peserta yang
sebagian besar adalah pelaku seni
pertunjukan yang ada di Yogyakarta. Diskusi
juga dihadir oleh rekan-rekan seniman dari
disiplin dan lembaga lain.
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Malam Pembacaan Cerita
5 Cinta Pada 1 Malam
14 Februari 2015 Pukul 19.30 WIB

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya Garasi
Performance Institute kembali menggelar
pembacaan karya sastra terpilih secara rutin.
Kali ini secara khusus Malam Pembacaan
Cerita akan menghadirkan lima orang penulis
cerita terkini Indonesia: Agus Noor, Gunawan
Maryanto, Komang Ira Puspita, Naomi
Srikandi dan Puthut EA. Lima penulis dengan
gaya dan pendekatan yang berbeda ini untuk
pertama kalinya akan berbagi panggung dan
membacakan sendiri cerita-cerita mereka.
Dalam 5 Cinta Pada 1 Malam mereka akan
berbagi cintanya pada dunia dan kenyataan-
kenyataan yang melingkupinya, cintanya
pada sesama, dan cintanya pada dunia sastra
yang telah sekian lama mereka geluti. Di sela-
sela pembacaan akan diberlangsungkan
obrolan ringan perihal proses kreatif dan
cerita-cerita yang dibacakan. Di samping
pembacaan digelar pula bursa buku sastra
dari Jual Buku Sastra dan Penerbit Tan Kinira.

5 Cinta Pada 1 Malam adalah seri pertama
malam pembacaan sastra yang akan rutin
digelar di Garasi Performance Institute di
tahun 2015. Seri pertama ini mampu
menyedot kehadiran 100 penonton.
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Cerita Magang di Garasi

oleh Fatin Afeeqa Azahar, Fatin
Izzati Rodzi, Nornasrah Zohari
(mahasiswa Jurusan Teater,
Universitas Teknologi MARA,
Malaysia)

28 Februari 2015 jam 19.00 WIB

Pada bulan Januari dan Februari tahun ini
Fatin Afeega Azahar, Fatin Izzati Rodzi, dan
Nornasrah Zohari, menjalani magang di
Teater Garasi/Garasi Performance Institute.
Ketiganya adalah mahasiswa Jurusan Teater
Universitas Teknologi MARA Malaysia.
Semasa magang masing-masing
mendapatkan tugas membuat satu karya
pertunjukan berangkat dari cerpen dalam
kumpulan cerpen Saksi Mata karya Seno
Gumira Ajidarma. Selama merancang dan
mewujudkan karya mereka didampingi oleh
seniman-seniman Teater Garasi yang
memperkenalkan mereka dengan beberapa
prinsip, metode dan pendekatan penciptaan
seni pertunjukan yang selama ini
dikembangkan Teater Garasi. Di akhir masa
magang, pada 28 Februari 2015 mereka
melakukan presentasi karya dan bercerita
tentang pengalaman magang mereka kepada
publik yang terdiri dari mahasiswa dan
pelaku-pelaku muda seni pertunjukan di
Yogyakarta.




UNOTORI KAGURA

Drama tari tradisi dari Jepang

7 Maret 2015. 19.00 WIB
Dipersembahkan oleh seniman
Iwate bekerjasama dengan The
Japan Foundation.

Pendopo Nitibudoyo- Kampung
Nitiprayan

Bekerjasama dengan seniman Ong Harry
Wahyu dan warga Nitiprayan, Teater
Garasi/Garasi Performance Institute
menyambut dan memfasilitasi kedatangan
seniman-seniman dari lwate, Jepang.

Bencana tsunami hebat pernah melanda
Jepang 1771. Setelah itu di jaman Meiji 1868
ada 4 tsunami besar lagi yang melanda
setelah didahului dengan gempa-gempa
kecil. Tidak ada yang menyangka tsunami
lebih dahsyat menerjang di tahun 2011.
Gempa dan tsunami dahsyat tersebut
menyapu habis pantai Jepang utara.
Prefektur Iwate termasuk wilayah yang
terparah. Masyarakat yang tersisa bahu
membahu untuk bertahan hidup dan terus
saling menyemangati untuk kembali bangkit.

Kali ini, serombongan seniman tari tradisi
Unotori Kagura dari prefektur Iwate ke Yogya.
Mereka merupakan korban bencana dahysat
yang masih tersisa.

Unotori Kagura, adalah tarian yang lahir dari
dari tradisi kepercayaan rakyat Shinto ; tarian
ini menampilkan elemen baik dan jahat serta
kebahagian warga. Tarian ini merupakan
bagian dari ritual selamatan untuk
memberkati para nelayan yang akan melaut
agar berhasil membawa tangkapan lautnya.

Tarian tradisi yang diwariskan secara turun
temurun sejak ratusan lalu ini masih tetap
terpelihara baik hingga saat ini. Hanya tetua
yang telah mengabdi selama puluhan tahun
yang berhak mengajarkan pakem tarian
kepada turunanya.

Turut memeriahkan acara adalah penampilan
warga Nitiprayan menyajikan karawitan dan
tarian anak-anak. Acara ini selain dihadiri oleh
warga sekitar juga dipenuhi oleh pecinta seni
Yogyakarta.




Presentasi dan Diskusi
Penciptaan Pertunjukan
Kontemporer Berbasis Tradisi
Jawa

Galeri Indonesia Kaya, Grand
Indonesia Jakarta

22 Maret 2015

Teater Garasi/Garasi Performance Institute
diundang untuk memberikan sebuah
presentasi singkat tentang karya pertunjukan
kontemporer yang berangkat atau diinspirasi
oleh tradisi Jawa. Dalam waktu yang cukup
singkat Teater Garasi menampilkan
penggalan dari karya Waktu Batu. Deux Ex
Machina dan Perasaan-perasaanku Padamu.
Karya ini dipilih untuk menunjukkan beberapa
unsur tradisi yang diolah dan dikembangkan
menjadi sebuah karya pertunjukan
kontemporer. Karya yang mengolah cerita 3
mitologi Jawa (Watugunung, Murwakala dan
Sudamala) dan teks sejarah runtuhnya
Majapahit dan mengembangkan bentuk dari
berbagai ragam bentuk tari Jawa ini memang
tepat untuk menunjukkan kepada penonton
yang hadir bagaimana kekayaan tradisi yang
berserak di sekitar diolah dan dihadirkan
kembali.

Presentasi kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya-jawab dengan penonton. Teater Garasi
diwakili oleh Yudi Ahmad Tajudin, Sri
Qadariatin, Erythrina Baskoro dan MN
Qomaruddin menjawab satu demi satu
pertanyaan yang dilontarkan oleh penonton.
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Workshop Penciptaan “Wondering
Wonderland”
Januari — Maret 2015

“Wondering Wonderland” adalah proyek
pertunjukan baru kolektif Teater
Garasi/Garasi Performance Institute, yang
berangkat dari penelitian dan refleksi atas
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan
disorder) dalam konteks Indonesia pasca '98.

Proyek yang diawali dan disutradarai Yudi
Ahmad Tajudin ini adalah perkembangan dan
penelusuran lebih jauh dari proyek besar
kolektif Teater Garasi yang dilakukan sejak
tahun 2014, “Sehabis Suara”, yang mencoba
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau
“narasi” (ideologis, agama, identitas) di
Indonesia paska 1998 mempengaruhi dan
menciptakan formasi-formasi subjek(tifitas)
baru. Dengan kata lain bagaimana suara atau
narasi saling menyela, mengganggu,
mempengaruhi dan menggerakkan “subjek”
(individu maupun sosial).

Workshop Penciptaan yang melibatkan
sejumlah seniman Teater Garasi ini terus
berlanjut di bulan Januari — Maret secara rutin
dan intensif di 1 — 2 minggu terakhir tiap
bulannya. Pertunjukan untuk publik
direncanakan akan berlangsung di bulan Juni
2015 di Yogyakarta dan Jakarta.

Seniman yang terlibat dalam proses
penciptaan Wondering Wonderland adalah
Arsita Iswardhani, Erythrina Baskoro,
Gunawan Maryanto, Ign. Sugiarto, Jompet
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Naomi
Srikandi, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad,
Vassia Valkanioti, Yudi Ahmad Tajudin dan
YennuAriendra.
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